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Abstrak 

Persimpangan jalan merupakan tempat bertemunya arus lalu lintas dari beberapa 

arah dari kaki simpang. Pertemuan arus lalu lintas ini dapat menggangu kelancaran 

arus lalu lintas. Simpang Dewa Indra merupakan persimpangan bersinyal yang 

terletak pada kawasan Ubud yang memiliki volume tinggi mencapai 1.694 

smp/jam. Simpang Dewa Indra memiliki empat kaki simpang dengan pendekat 

utara yang menghubungkan jalan kolektor Gianyar–Tegallalang, pendekat timur 

menuju pemukiman, pendekat selatan menghubungkan Gianyar-Ubud  dan 

pendekat barat menuju wisata Ubud. Simpang Dewa Indra memiliki waktu siklus 

sebesar 38 detik dan waktu hijau sebesar 15 detik dengan pengaturan 2 fase. 

Simpang Dewa Indra memiliki tingkat pelayanan E dengan derajat kejenuhan (DS) 

tertinggi 0,98 pada pendekat selatan, antrian hingga 99 meter dan tundaan rata-

rata 50,92 detik/smp. Usulan untuk memperbaiki kinerja simpang Dewa Indra 

mencakup perbaikan waktu siklus, pelebaran geometrik, perubahan fase serta 

perubahan peraturan belok kiri. Dengan beberapa usulan tersebut didapatkan 

usulan terbaik yakni perbaikan waktu siklus. Waktu siklus yang didapatkan yakni 

69 detik dengan warna hijau pendekat utara dan selatan sebesar 32 detik 

sementara pendekat timur dan barat memiliki waktu hijau 29 detik dengan 

penganturan 2 fase. Dari perbaikan waktu siklus tersebut didapatkan tingkat 

pelayanan simpang yang awalnya E turun menjadi E dengan derajat kejenuhan 

(DS) sebesar 0,81 dengan antrian rata-rata 109 meter dan tundaan rata-rata 

simpang 30,52 detik/smp. 

Kata Kunci : Kabupaten Gianyar, Simpang Dewa Indra, Simpang Bersinyal, Kinerja 

Simpang 

 

 

 

 



Abstrack 

A road intersection is a place where traffic flows from several directions from the 

foot of the intersection meet. This traffic flow encounter can disrupt the smooth 

flow of traffic. Simpang Dewa Indra is a signalized intersection located in the Ubud 

area which has a high volume reaching 1,694 pcu/hour. Simpang Dewa Indra has 

four intersection legs with the northern approach connecting the Gianyar-

Tegallalang collector road, the eastern approach leading to residential areas, the 

southern approach connecting Gianyar-Ubud and the western approach leading to 

Ubud tourism. The Dewa Indra intersection has a cycle time of 38 seconds and a 

green time of 15 seconds with a 2 phase setting. The Dewa Indra intersection has 

a service level of E with the highest degree of saturation (DS) of 0.98 on the 

southern approach, queues of up to 99 meters and an average delay of 50.92 

seconds/pcu. Proposals to improve the performance of the Dewa Indra intersection 

include improving cycle times, geometric widening, phase changes and changes to 

left turn regulations. With some of these suggestions, the best proposal is 

obtained, namely improving cycle time. The cycle time obtained is 69 seconds with 

the green color for the north and south approaches being 32 seconds while the 

east and west approaches have a green time of 29 seconds with 2 phase settings. 

From the improvement in cycle time, it was found that the level of service at the 

intersection, which was initially E, decreased to E with a degree of saturation (DS) 

of 0.81 with an average queue of 109 meters and an average intersection delay of 

30.52 seconds/pcu. 

Keywords: Gianyar Regency, Simpang Dewa Indra, Signalized Intersection, 

Intersection Performan
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